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Pendidikan Jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap mental, emosional, sportivitas, s piritual sosial). Selain itu, pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah termasuk di Sekolah Dasar, karena pendidikan jasmani masuk dalam kurikulum pendidikan. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari proses pendidikan secara total. Tujuan Pendidikan Jasmani untuk mengembangkan 2 kebugaran fisik, mental, emosional dan sosial melalui kegiatan fisik. Rusli Lutan (2009: 30). Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan keseluruhan yang bertujuan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, intelektual dan emosional melalui aktivitas jasmani. Sedangkan guru selaku motivator dan fasilitator, memiliki peranan penting dalam memberikan arti dan makna pembelajaran Penjas dan olahraga sebagai sarana atau alat. 
Golorong menjadi inovasi atau bahkan menjadi terobosan yang sangat baik dalam dunia penjasorkes. Hal itu dikarenakan dapat menimbulkan rasa ingin tau kepada peserta didik dan dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran penjasorkes terkhusus di SMPN 8 Makassar. Dan hampir disetiap sekolah dasar dan sekolah menengah pertama sudah memiliki sarana dan prasarana permainan golorong. Oleh karena itu perlu kiranya dilaksanakan penelitan terkait tentang peran penerapan permainan golorong terhadap minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran penjasorkes di SMPN 8 Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data, sebuah penelitian tidak terlepas dari permasalahan sehingga perlu kiranya masalah tersebut untuk diteliti, dianalisis dan dipecahkan. Setelah diketahui dan dipahami latar belakang maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Peningkatan Minat Belajar Penjas dengan Permainan Golorong Siswa SMP Negeri 8 Makassar?”
C. Tujuan Penelitian
Penelitian pada umumnya menentukan, menggambarkan dan mengkaji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah : “Untuk Mengetahui Peningkatan Minat Belajar Penjas Dengan Permainan Golorong Siswa SMPN 8 Makassar”.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti mata pelajaran penjaskorkes, menemukan dan mengembangkan potensi yang ia miliki terkhusus dalam bidang olahraga.
2. Bagi Guru
Memberikan  gambaran tentang olahraga golorong sehingga guru dapat memahami olahraga tersebut sebagai olahraga yang lahir dari makassar.

3. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengembangan permainan golorong di sekolah.
4. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat memberikan wawasan tentang kegiatan olahraga golorong bagi anaknya, sehingga olahraga golorong dapat menjadi satu kebiasaan yang dikembangkan dilingkungan rumah.
5. Bagi Peneliti
Dapat menyelesaikan persolan yang ditemukan dalam disiplin ilmunya dengan metode ilmiah, mendapatkan solusi dari hasil penelitian, dan menjadikan hasil tersebut sumbngan kepada disiplin ilmu pengetahuan penjas. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A.	Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Oleh sebab itu, pada bab ini akan diuraikan beberapa teori atau pendapat para ahli yang berkontribusi pada penelitian. Dengan teori yang dikemukakan, diharapkan dapat memecahkan dengan sebaik-baiknya permasalahan yang diungkapkan pada bab sebelumnya.	
1.	Permainan Golorong
Golorong adalah olahraga sepak bola dengan jenis yang baru dan pertama di dunia, olahraga ini digagas oleh Walikota Makassar Ir. H. Mohammad Ramdhan Pomanto. Sepak bola yang menggunakan jalan atau lorong-lorong sebagai lapangan ini sepintas hampir sama dengan sepak bola pada umumnya. Namun di sini bedanya gawang terbuat dari tiga buah drum, drum disusun seperti segitiga, dua drum bagian bawah poinnya satu dan drum bagian atas poinnya dua. Setiap tim hanya empat orang aturan permainan juga beda. Ada garis melintang sekitar dua meter didepan gawang yang tidak bisa dilewati kedua tim. jika dilewati, tim lawan akan mendapatkan hadiah pinalti, pinalti ini tidak langsung ditendang kegawang  tapi satu orang teman mengoper bola dari garis out lalu teman yang berdiri digaris menerima dan menendang bola dari operan untuk dimasukan kegawang, Olahraga ini membutuhkan ketenangan dan kesabaran untuk mencetak gol karena kalau tidak sabar bolanya tidak akan masuk. Selain dari pada itu olahraga A’Golorong ini sangat diterima dan digemari oleh penduduk lorong karna tidak membutuhkan biaya yang mahal dan bisa dimainkan di lorong-lorong sehingga olahraga ini mampu untuk mengedukasi masyarakat khusunya penduduk lorong agar dapat meningkatkan partisipasi dalam melaksanakan kegiatan berolahraga. 
a.    Pelaksanaan dan penerapan 
Uraikan unsur-unsur rencana aksi yang telah dikembangkan untuk melaksanakan inovasi pelayanan publik ini, termasuk perkembangan dan langkah-langkah kunci, kegiatan-kegiatan utama serta kronologinya
b.   Strategi pelaksanaan dan penerapan
Real kegiatan pelaksanaan olahraga sepak bola A’golorong ini adalah sebagi berikut : 
1)	Peraturan pertandingan 
a.	Peraturan pertandingan mengadopsi atau menggabungkan dari 5 cabang olahraga seperti Futsal, Bulu tangkis, Sepak Takraw, Bola Basket, dan Bilyar. 
b.	Jumlah Pemain10 orang, 4 orang pemain inti dan 6 orang pemain cadangan tanpa penjaga gawang. 
c.	Pergantian pemain sesuai peraturan pergantian Futsal. 
d.	Lapangan pertandingan : 
(1.)	Lebar Lapangan 6 -10 meter. 
(2.)	Panjang Lapangan 25 – 30 meter. 
(3.)	Garis area terlarang 3 meter dari garis belakang. 
(4.)	Titik pinalty 3 meter dari garis belakang. 
(5.)	Gawang terbuat dari Drum yang disusun berbentuk piramida.
(6.)	Lapangan finile ( dikondisikan ). 
(7.)	Waktu pertandinngan 3 x 8 - 10 menit dan jeda waktu 2 menit. 
e. Kedua Tim harus mengikuti aturan / tata tertib memasuki lapangan pertandingan Golorong Indonesia/ Indonesia Street Super Soccer dengan memberi penghormatan kepada penonton sebelum pertandingan dimulai dan setelah pertandingan berakhir sambil berpegangan tangan.
f. Bola pertandingan menggunakan ukuran nomor 4 (empat). 
g. Tim yang menang dua babak dinyatakan sebagai pemenang. 
h. Apabila tiap babak point sama, maka dilaksanakan adu finalty untuk menetukan pemenang pada babak tersebut dengan 3 orang penendang pada masing-masing tim yang sedang bermain saat itu dan apabila point masih sama dilanjutkan dengan penendang pembeda, memenang drawing tos berhak memilih sebagai penendang atau menyerahkan kepada pihak lawan. Apabila memilih menendang dan bola masuk maka dinyatakan sebagai pemenang dan apabila bola tidak masuk maka lawan sebagai pemenang begitu pula sebaliknya. 
i. Bola mati apabila bola keluar dari area lapangan permainan.
j. Pemain sengaja menendang bola keluar lapangan permainan dianggap foull.
k. Apabila Bola mati melewati garis samping, maka untuk memulai pertandingan bola diletakkan di luar garis lalu di tendang ke dalam lapangan permainan. 
l. Apabila Bola mati melewati garis belakang, maka untuk memulai pertandingan bola diletakkan dari sudut kiri dan kanan pada garis area terlarang. 
m. Bola terpantul pada gawang bagian depan dan melewati garis area terlarang, maka bola masih tetap dalam permainan. 
n. Tendangan finalty diumpan di sudut lapangan area terlarang dan bola ditendang setelah bola memantul satu kali dilantai lapangan permainan.
o. Semua tendangan bebas bersifat tidak langsung dan apabila bola masuk ke gawang tanpa disentuh pemain lain dinyatakan tidak sah. 
p. Memasukkan bola ke Drum bagian bawah mendapatkan point 1. 
q. Memasukkan bola ke Drum bagian atas mendapatkan point 2. 
2)	Pelanggaran 
a.	Menahan bola dengan tangan secara sengaja mendapat finalty langsung. Pemain 	berada 	di 	area 	terlarang dianggap foull bagi tim penyerang dan finalty bagi tim bertahan. 
b.	Sengaja menghalangi atau menutup gawang dianggap foull. 
c.	Bagi tim yang mendapat foull 3 kali diganjar tendangan finalty. 
d.	Pemain yang melakukan pelanggaran keras diganjar kartu dan di hukum dengan tendangan finalty dan foull sebelumnya diputihkan. 
e.	Pemain yang mendapat kartu kuning dikeluarkan dari lapangan permainan dan boleh diganti oleh pemain lain setelah 2 menit dan pemain tersebut boleh bermain kembali. 
f.	Pemain yang mendapat kartu merah dikeluarkan dari lapangan permainan dan tidak boleh diganti oleh pemain lain sampai berakhirnya babak tersebut. 
g.	Akumulasi foull ke babak selanjutnya tetap berlaku sebelum ada hukuman tendangan finalty. 
2. Pengertian Minat 
Minat merupakan maslah yang paling penting di dalam pendidikan apabila dikaitkan dengan aktivitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Minat yang ada pada diri seseorang akan memberi gambaran dalam aktivitas  mencapai suatu tujuan. Beberapa pengertian minat antara lain :
Menurut kamus besar Indonesia, minat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu, gairah, keinginan (Pusat Bahasa Depatemen Pendidikan nasional, Balai pustaka, 2001 : 374).
Minat adalah susatu perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi (Tompubolon, 1991:41)
Minat atau intrest adalah gejala psikis yang berkaitan dengan obyek / aktivitas yang mensttimulir perasaan senang pada individu (Wayan Nur Kancana dan PPN Sumartana, 1986:229) yang dikutip dari Doyles Fryer.
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, darapan, prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu (Dewa Ketut Sukardi (1984:46). 
Minat dapat diartikan sebagai rasa senang dalam menghadapi suatu obyek (Muhammad Surya, 2003:100). Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap suatu obyek.
Menurut Slameto (1995:180), menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasar adalah akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. semakin kuat atau dekat hubungan tersebut , semakin besar minat. Siswa memiliki suatu minat terhadap obyek tersebut. Minat tidak di bawa sejak lahir, melainkan diperoleh ketika sudah mendapatkan pengalan empiris. Minat terhadap suatu yang dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya.
Berdasarkan beberapa pengertian terkait tentang minat diatas, maka menuliskan kesimpulan bahwa minat adalah daya tarik dalam menyenangi dan atau bahkan melakukan sesuatu tanpa ada dorongan dari luar. 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila meraka bebas memilih. Bila mereka melihat sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Hal ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang. Sebaliknya, kesenangan menrupakan minat yang sementara. Ia berbeda dari minat yang bukan dalam kualitas melainkan dalam ketetapan. Selama Kesengan itu ad, mungkin intensitas dan motivasi yang menyertainya sama tinggi dengan minat. namun ia segera berkurang karena kegiatan yang ditimbulkannya hanya memberi kepuasan yang sementara.
Setiap minat memuaskan suatu kebutuhan dalam kehidupan anak, walaupun kebutuhan itu mungkin tidak segera tampak bagi orang dewasa. semakin kuat kebutuhan ini, semakinkuat dan bertahan pada minat tersebut. Selanjutnya, semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan, semakin kuatlah ia. Sebaliknya minat akan padam bila tidak disalurkan. Misalnya lingkungan tempat anak tinggal. anak tersebut membatasi kesempatan bermain dengan anak lain, bermain dengan teman mulai berkurang dan minat lain akan menggantikannya.
Bila anak dapat menemukan pengganti teman bermain yang memuaskan, suatu saat akan tiba rasa kurang berminat terhadap teman bermain. Anak itu kemudian menyatakan bahwa teman sebayanya “membosankan”. suatu kegiatan yang tidak memuaskan, merangsang atau menantang individu disebut “membosankan’. Individu tidak mampu melihat bagaimana kegiatan itu dapat memberikan keuntungan pribadi atau kepuasan.
Jadi kebosanan yang terdiri atas perasaan jemu atau ketidak puasan merupakan lawan dari minat. Bila anak-anak merasa bosa, mereka mungkin sekali akan terlibat dalam kenakalan dan menyebabkan kesulitan bagi orang lain dengan harpan akan terjadi keributan, sehingga situasi yang membosankan menjadi mengasikan. Pada umumnya anak-anak merasa bila mereka dipaksa melakukan sesuatu yang tidak memenuhi kebutuhan atau memberi kepuasan.
3. Pentingnya Minat
Pada semua usia minat memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas prilaku dan sikap. Hal ini terutama pada masa kanak-kanak. Jenis pribadi anak sebagian besar ditentukan oleh minat yang berkembang pada masa kanak-kanak.
Sepanjang masa kanak-kanak, minat memnajdi sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadap suatu kegiatan, baik permainan mauupun pekerjaan, akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang kuran berminat. jika kita mengharapkan pengalaman belajar untuk anak sepenuhnya maka rangsangan harus diatur supaya bertetapan dengan minat anak.
Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi anak. Ketika anak mulai berfikir tentang pekerjaan mereka dimasa mendatang. Semakin besar minat mereka terhadap kegiatan dan semakin yakin mereka dengan pekerjaan yang diidam idamkan itu maka semakin besar pula usaha mereka belajar untuk mencapainya.
Minat juga menambah kegembiraan pada setiap yang ditekuni seseorang. Bila anak-anak berminat pada suatu kegiatan, pengalaman mereka akan jauh lebih menyenangkan dari pada bila mereka merasa bosan. Lagi-lagi jika mereka tidak mendapat kegembiraan dalam suatu kegiatan, mereka hanya akan hanya berusaha seperlunya saja. akibatnya, prestasi mereka akan rendah dari kemampuan yang sebenarnya mereka miliki.
ini menjadikan mereka bersalah dan malu atas sikap ini lebih mengurangi kesenangan mereka pada kegiatan tersebut. Untuk mengerti peran minat yang penting dalam kehidupan anak, perlu diketahui cirri-ciri minat anak.
4. Ciri-Ciri Minat Anak
a. Perkembangan fisik bersamaan dengan perkembangan mental
Pada wakttu pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, minat menjadi lebih stabil. Anak yang berkembang lebih ceapat atau lebih lambat dari teman sebayanya. mereka yang lambat matang, sebagaimana dikemukakan terlebih dahulu menhadapi masalah sosial karena minat anak sedangkan minat teman sebayanya minat remaja.
b. Minat bergantung pada kesiapan belajar
Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap secara fisik dan mental. Sebagai contoh, mereka tidak dapat mempunyai minat yang sungguh-sungguh untuk bermain bola sampai mereka memiliki kekuatan dan koordinasi otot yang diperlukan untuk permainan bola tersebut.
c. Minat bergantung pada kesempatan belajar
Kesempatan untuk belajar bergantung pda lingkungan dan minat. baik anak-anak maupun dewasa, yang menjadi bagian dari lingkungan anak. Karena lingkungan anak kecil sebagian besar terbatas pada rumah, minat mereak “tumbuh dari rumah”. Dengan bertambah lingkup sisaol, mereka menjadi tertarik. Pada minat orang luar rumah yang mungkin terbatas.
d. Minat dipengaruhi budaya
Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan orang dewasa lain untuk belajar mengenai apa saja yang boleh kelompok budaya mereka dianggap minat yang sesuai dan mereka tidakk diberi kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai bagi mereka oleh kelompok budaya mereka.
e. Minat berbobot emosional
Bobot emosional-aspek afektif-dari minat menentukan kekuatannya. Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat, dan bobot emosional yang menyenangkan memperkuat minat.
f. Minat itu egoisentris
Sepanjang masa kanak-kanak minat itu egoisentris. misalnya, minat anak laki-laki pada matematik, sering berlandaskan keyakinan bahwa kepandaian di bidang matematik di sekolah akan menjadi langkah yang penting menuju kedudukan yang menguntungkan dan bergengsi di dunia usaha (Elizabeth B. Hurlock, 1993:115).

5. Cara Menentukan Mina Anak
Cara menentukan minat anak yaitu dengan:
a.	Pengamatan kegiatan
	Dengan mengamati mainan ank benda-benda yang mereka beli, kupulkan atau gunakan dalam aktivitas yang ada unsure spontanitas, kita dapat memperoleh petunjuk mengenai minat mereka
b.	Pertanyaan
	Bila anak terus-menerus bertanya mengenai sesuatu, minatnya pada hal terebut lebih besar dari pada minatnya pada hal yang hanya sekali-sekali ditanyakan (pokok pembicaraan.
	Apa yang dibicarakan anak dengan orang dewasa atau teman sebaya memberi petunjuk mengenai minat mereka dan seberapa kuatnya.
c.  Membaca
	Bila anak-anak bebas memilih buku untuk dibaca/dibacakan, anak memilih membahas topic yang menarik minatnya
d. Menggambar spontan
Apa yang di gambar atau dilukis anak secara spontan dan seberapa sering mereka mengulangnya akan memberi petunjuk tentang minat mereka terhadap sesuatu
e. Keinginan
Bila ditanya apa yang diinginkan bila mereka dapat memperoleh apa saja yang mereka ingin kebanyakan anak dengan jujur akan menyebutkan hal-hal yang paling penting diminati.
f. Laporan mengenai apa saja yang diminati
Bila ditanya untuk menyebut atau menulis tiga benda atau lebih yang paling diminati anak-anak menunjukkan minat yang lebih dibentuk, yang memberi petunjuk tentang hal-hal yang member merka kepuasan (elixabeth B. Hurlock, 1993:115)
6. Aspek-Aspek Minat
Semua minat mempunyai dua aspek, yaitu aspek kognitif yang didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun aspek kognitif minat didasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang dipelajari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, serta berbagai jenis media masar.
Aspek afektif atau bobot emosional konsep yang membangun aspek kognitif yang dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat (Elizabeth B. Hurlock, 1993:117).
7. Unsur-Unsur Minat
Seoseorang yang berminat terhadap sesuatu jika individu itu memiliki beberapa unsur antara lain:
a. Perhatian
Seorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatia yaitu kreativitas jiwa yang tinggi hal itu semata-mata tertuju pada suatu obyek. Jadi seseorang yang berminat terhadap suatu obyek yang pasti perhatiannya akan memusat terhadap obyek tersebut.
b. Kesenangan
Perasaan senang terhadap obyek baik orang atau benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang, merasa tertarik kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian maka individu yang bersangkutan berusaha untuk mempertahankan obyek tersebut.
c. Kemauan
Kemauan yang dmaksudkan adalah dorongan yang terarah pada suatu tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan suatu perhatian terhadap obyek tersebut. Sehingga dengan demikian akan muncul minat individu yang bersangkutan.
8. Macam-Macam Minat
Menurut Dewa Ketut Sukardi yang mengutip pendapat Carl Safran, dikemukakan bahwa ada tiga cara yang dapat digunakan untuk menentukan minat, yaitu:
a. Minat yang diekspresikan (expressed interest). Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihan dengan kata-kata tertentu. Misal: seseorang mungkin mengatakan bahwa dirinya tertarik dalam mengumpilkan uang logam, prangko dan lain-lain.
b. Minat yang diwujudkan (manifest interest). Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata melainkan dengan tindakan atau perbuatan yaitu ikut serta dan berperan aktif dalam suatu kegiatan, missal : kegiatan olahraga pramuka dan sebagainya yang menarik perhartiannya.
c.    Minat yang diinventarisasikan (inventoried interest). Seseorang menilai minatnya yang dapat diukur dengan menjawab sejumlah pertanyaan tertentu ata urutan pilihannya untuk aktivitas tertentu.Minat yang diekspresikan dan minat yang diwujudkan keduanya merupakan petunjuk yang bermakna dari minat siswa (Sukardi, 1993:117).
9. Belajar
Belajar adalah menunjukkan bahwa kita telah menemukan sesuatu yang baru tentang suatu hal, seseorang, atau kita memperoleh pendirian baru. akan tetapi perlu diingat bahwa perubahan baru berarti belajar, kalau sifatnya relative permanen; bukan perubahan temporer yang sifatnya sementara (gerlach, V. S. dan Ely, D. P., 1980:84)
Menurut Vernon S. Gerlach dan donal P. Ely belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat diamati. Belajar menurut M.E.B. Gredler adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap.
Menurut L.B Curzon dalam bukunya belajar adalah modifikasi yang tampak dari prilaku seseorang melalui kegiatan-kegiatan dan pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, termasuk penyesuaian cara-caranya terhadap lingkungan yang berubah-ubah, yang sedikit banyak permanen. Menurut Cronvach dalam bukunya Education Psychology mengemukakan bel;ajar adalah ditunjukkan oleh perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman.
Demikian pula dengan pendapat Geoh yang menyatakan belajar adalah suatu perubahan dalam perbuatan sebagai hasil dari latihan. Selanjutnyaaliran keperilakuan menganggap bahwa belajar adalah perubahan prilaku yang diamati (Miarso, 2004:550).
Sementara itu, Vigotsky berpendapat bahwa belajar adalah membangun kerja sama secara sosial dalam mendefinisikan pengetahuan dan lain-lain., yang terjadi melalui pembangunan peluang-peluang secara sosial.
10. Indikator Minat Belajar
Dalam kamus besar bahasa Indonesia indikator adalah alat pemantau (sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk/keterangan (Depdikbud, 1991;329). Kaitannya dengan minat belajar siswa maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk kea rah minat belajat. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun dirumah.
a. Motivasi
Motovasi ada dua, yaitu motivasi intristik dan motivasi ekstrinsik, yang berkaitan satu sama lain.
1.) Motivasi intristik adalah motovasi yang timbul tanpa paksaan timbul dari dalam diri. Motivasi ini sering juga disebutu “motivasi murni” atau motivasi sebenarnya yang timbul dari siswa.
2.) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi motivasi yang timbul akibat pengaruh ekternal di luar dari diri. Motivasiini biasa dipengaruh oleh ajakan atau bahkan paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu.  
Para murid barangkali belajar untuk alasan intrinsik atau alasan ekstrinsik. Meskipun demikian, mengerjakan sebuah tugas karena alasan intrinsik bukan hanya lebih menyenangkan, melainkan juga ada bukti bahwa pada seluruh tinkat pendidikan, motivasi intrinsic berkaitan positif dengan pembelajran, motivasi, dan persepsi kompetensi diri, serta berkaitan negatif denngan kecemasan (Gottfried, 1985,1990, Lepper et al, 2005:395).
b. Keluarga
orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat belajar seorang siswa terhadap pelajaran. apa yang di berikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak. dalam proses perkembangan minat belajar diperlukan dukungan, perhatian, dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua.
c. Peran Guru Untuk Membangkitkan Minat Belajar Siswa
Menurut usman ( Aritonang, 2008), yaitu : 
1. Guru sebagai demonstrator, yaitu ( a) menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan, (b) harus belajar terus-menerus hingga kaya dengan ilmu pengetahuan, dan (c) mampu dan terampil dalam merumuskan standar kompetensi, memahami kurikulum, memberikan informasi kepada siswa, memotivasi siswa untuk belajar, dan menguasai serta mampu melaksanakan keterampilan-keterampilan mengajar.
2. Guru sebagai pgelola kelas, yaitu (a) dapat memelihara visi kelasnya, (b) membimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari self directed behavior, dan (c) menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengurangi ketergantungannya pada guru, (d) mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif serta efisien dengan hasil yang optimal, dan (e) mampu mempergunakan pengetahuan teori belajar mengajar dan teori perkembangan.
3. Guru sebagai mediator dan fasilitator, yaitu (a) memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan, (b) memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta mengusahakan media dengan baik, (c) terampil mempergunakan pengetahuan berinteraksi dan berkomunikasi, dan (d) mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar.
4. Guru sebagai evaluator, yaitu (a) mampu dan terampil melaksanakan penilaian, (b) terus-menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai siswa dari waktu ke waktu, dan (c) dapat mengklasifikasikan kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang atau cukup baik dikelasnya.
d. Fasilitas 
Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada dirumah, disekolah, dan dimasyarakat memberikan pengaruh yang positif dan negatif. sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya pendidikan lengkap tersedia, maka timbul minat belajar anak untuk menambah wawasannya. tetapi apabila fasilitas yang ada justru mengikis minat belajar pndidikannya, seperti merebaknya tempat-tempat hiburan yang ada dikota-kota besar, tentu hal ini berdampak negatif bagi pertumbuhan minat belajar siswa. 
e. Media masa
Apa yang ditampilkan di media masa, baik media cetak ataupun media elektonik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk memperhatikan dan menirunya. pengaruh tersebut menyangkut istilah, gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehar-hari. minat belajar khalayak dapat terarah pada apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media masa.
11. Hakikat Pendidikan Jasmani
istilah Pendidikan jasmani dan olahraga semakin berkembang seiring dengan perkembangan dan tuntutan ilmu pengetahuan tentang olahraga. masing-masing negara memiliki landasan filsafat dan konsep pendidikan jasmani dan olahraga sehingga perlu mencermatinya jika kita ingin mengkaji lebih dalam tentang filsafat dan konsep pendidikan jasmani dan olahraga tersebut. hal ini memberikan konsekuensi bahwa dalam mempelajari dan mengkaji konsep pendidikan jasmani dan olahraga, kita perlu mengkaji dan memilah asal-usul konsep tersebut berdasarkanj pohon ilmunya. dengan demikian kita akan mengetahui landasan filsafat, konsep dan makna dari pendidikan jasmani dan olahraga yang digunakan. 
Pendidikan jasmani yang merupakan bagian dari pendidikan sera keseluruhan, pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktifitas jasmani secara sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya. dengan kedudukannya sebagai bagian integral pendidikan, maka pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat. 
secara umum dikemukakan oleh Bucher ( 1983:3), Pendidikan jasmani adalah bagian yang terpadu dari proses pendidikan yang menyeluruh, bidang dan saran yang diusahakan adalah  perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial bagi warga negara yang sehat, melalui medium kegiatan jasmania secara efisien, meningkatkan kualitas utuk kerjanya, kemampuan belajarnya dan kesehatannya. 
12. Tujuan Pendidikan Jasmani
a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup yang sehat melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga yang terpilih.
b.    Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.
c.   Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.
d.   Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisaasi nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
e.    Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis. 
f.     Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan.
g.   Memahami konsep aktifitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurnah, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif.
B.	Kerangka Berfikir
Pembelajaran penjasorkes dalam dunia pendidikan kita mengalami kekurangan inovasi dalam materi pengajaran, terutama yang tercamtum dan yang sudah ditentukan dalam LKS (lembar kerja siswa). Hal ini sangat berperan mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes. Belum lagi di zaman teknologi hari ini semua orang di manjakan dengan semua perkembangan teknologi terutama telepon genggam. Sudah menjadi suatu hal yang wajar kita melihat anak zaman sekarang berjam-jam menggunakan telepon pintarnya ketimbang belajar, berdiskusi atau bahkan berolahraga dan bermain. 
Golorong terobosan inovasi pemerintah kota makassar menjadi suatu terobosan di tengah persolan yang ada. Permainan ini dapat berperan mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes. Karena kecenderungan peserta didik di SMPN 8 Makassar yang masuk dalam kategori remaja memiliki rasa ingin tau yang besar ingin mencoba sesuatu yang baru. 
Untuk dapat mengetahui peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong siswa peran SMPN 8 Makassar dari faktor – faktor tersebut dengan menyusun sebuah instrumen dalam bentuk wawancara dan angket. Angket tersebut berisi butir- butir pertanyaan yang dapat menangkap perhatian, perasaan senang, aktivitas, peranan guru, dan fasilitas terhadap olahraga golorong berperan dalam mempengaruhi minat siswa. Dengan menjawab pertanyaan tersebut maka dapat diketahui peran olahraga golorong dalam meningkatkan minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran penjasorkes.

C. Hipotesis
1. Besarnya peningkatan minat belajar pendidikan jasmani dengan permainan golorong siswa-siswa SMP Negeri 8 Makassar secara keseluruhan termasuk kategori sedang.
2. Peningkatan minat belajar pendidikan jasmani dengan permainan golorong siswa laki-laki SMP Negeri 8 Makassar termasuk kategori tinggi.





Metodologi adalah suatu prosedur yang sistematis dan objektif untuk mendapatkan pengetahuan yang kemudian disebut ilmu. Metode berlandaskan pada pemikiran bahwa pengetahuan itu terwujud melalui apa yang dialami oleh panca indera, khususnya melalui pengamatan dan pendengaran.
Metode penelitian adalah usaha seseoarang yang dilakukan secara sistematis dengan mengikuti aturan metodologis, yaitu melalui observasi  secara sistematis, terkontrol dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan gejala yang ada. (Sukardi, 2010:4).
Dalam penelitian ini penyusun akan menguraiakan beberapa hal mengenai metodologi penelitian anatara lain sebagai berikut:
A.	Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan dekriptif yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar. Metode yang digunakan adalah survei, teknik pengambilan data menggunakan angket, skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis menggunakan analisis diskriptif yang dituangkan dalam bentuk prosentase.
B.	Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:99) variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Menurut Yatim Riyanto (2011:9). Mengatakan bahawa variabel adalah gejala yang menjadi objek penelitian.Setiap gejala yang muncul dan dijadikan objek penelitian adalah variabel penelitian.Variabel ini memiliki variasi makna dan nilai ketika sudah diteliti. Dalam penelitian ini variabel penelitiannya adalah variabel tunggal yaitu tentang peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar. Minat itu ditandai dengan adanya rasa tertarik atau rasa senang terhadap objek yang mengakibatkan seseorang yang mempunyai keinginan untuk terlihat dalam suatu objek tertentu karena dirasakan bermakna pada dirinya sendiri sehingga ada harapan objek yang dituju. Faktor-faktor peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari meliputi perhatian, perasaan senang, aktivitas, dan faktor dari luar meliputi peranan guru serta fasilitas.
C.	Populasi dan Sampel
1.	Populasi 
Suharsimi Arikunto (2006:130) menyatakan bahwa, populasi adalah semua subjek penelitian. Sementara itu Sukardi (2010:53) menyatakan populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 
Berdasarkan pendapat tersebut sebagai populasi dalam penelitian ini adalah untuk dijadikan data penelitian dan populasi dalam penelitian kali ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Makassar tahun pelajaran 2017/2018. 

2.	Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan kita jadikan sebagai data untuk diteliti, artinya tidak ada sampel jika tidak ada populasi. Menurut: Arikunto bahwa apabila jumlah populasi di atas 100 maka peneliti boleh mengambil sampel sebanyak 10-15% atau 20-25%. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang hendak diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006:131). Sedangkan menurut Winarno Surakhmad (1982:93) dikatakan bahwa sampel adalah penarikan dari sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi. Sebagian sampel dalam penelitian ini adalah siswa  kelas VIII 4 SMP Negeri 8 Makassar dengan jumlah 31 orang. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang dikemukakan oleh (Suharsimi Arikunto, 1998:112) yaitu apabila subyek penelitian jumlahnya kurang dari 100 maka dalam menentukan besarnya  sampel lebih baik diambil semua sebagai anggota sampel sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.  Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat di ambil 10-15% atau 20-25%.Peneliti berusaha agar sampel tersebut memiliki ciri-ciri yang asensial dari populasi, sehingga dapat dianggap cukup representative yakni menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal tetapi walaupun mewakili sampel bukan merupakan duplikat dari populasi.
D.	Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk pengambilan atau pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah (Suharsimi Arikunto (2006:160).
Instrumen penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner/angket untuk mengumpulkan data. Selain itu dengan angket lebih memberikan kesempatan kepada siswa atau responden untuk memberikan informasi yang baik dan benar. Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup, cara ini dapat memudahkan siswa atau responden untuk mengisinya. 
Alternatif jawaban dalam angket ini menggunakan skala Likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian (fenomenal social spesifik), seperti sikap, minat, pendapat dan persepsi sosial seseorang atau sekelompok orang. Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh responden apakah pernyataan didukung atau ditolak. Pernyataan yang diajukan ada dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negative dinilai subyek Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Keempat alternatif jawaban pada setiap butir pernyataan memiliki skor, sebagai berikut
Tabel 1. Skala Likert, Skor penilaian pada alternatif jawaban





Sangat Tidak Setuju (STS)	1	4
        			(Sumber: Rensis Likert. 1932)
Dalam menyusun angket membutuhkan langkah-langkah yang harus ditempuh. Menurut Sutrisno Hadi (1991:7) ada tiga langkah yang harus ditempuh dalam menyusun instrument. Ketiga langkah tersebut antara lain, sebagai berikut:
a.	Mendifinisikan Konstrak
Langkah yang pertama ialah mendefinisikan konstrak. Definisi konstrak  ialah membuat batasan ubahan atau variabel yang diukur. Konstrak dalam penelitian ini ialah minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMP N 8 Makassar.
b.	Menyidik Faktor
Langkah kedua ialah menyidik faktor. Menyidik faktor ialah tahap yang bertujuan untuk menandai faktor-faktor yang ditemukan dalam konstrak yang diteliti. Adapun faktor-faktornya dari dalam yaitu perhatian, perasaan senang, aktivitas. Dan faktor dari luar yaitu: peranan guru  dan fasilitas.
c.	Menyusun butir-butir soal
Langkah selanjutnya ialah menyusun butir-butir pertanyaan berdasarkan faktor yang menyusun konstrak. Item-item pertanyaan harus merupakan penjabaran dari isi faktor. Berdasarkan faktor-faktor tersebut kemudian disusun item-item soal yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan faktor tersebut.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Angket Peningkatan Minat Belajar Penjas Dengan Permainan Golorong.
Variabel	Faktor	Indikator	Butir soal	Jumlah
Peningkatan Minat Belajar Penjas Dengan Permainan Golorong di SMP Negeri 8 Makassar.	1.Dari dalam (Instrinsik)	a.Perhatian	1, 2 3, 4, ,5, 6* 7*	7
		b.Perasaan senang	8,9,10,11,12,13*	6
		c.Aktivitas	14,15,16,17,18,19,20	7







Dalam penelitian, data merupakan faktor yang penting. Karena dengan adanya data analisis dapat dilakukan dan selanjutnya dapat ditarik sutau kesimpulan. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data digunakan dengan cara atau alat yang tepat agar kesimpulan yang diambil tidak salah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan teknik kuesioner atau angket. Metode pengumpulan data menggunakan angket dirasa lebih praktis dan efisien karena dalam waktu yang singkat peneliti dapat memperoleh data dari responden, semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 5 Makassar. Metode pengumpulan datanya sebagai berikut:
1)	Peneliti meminta identitas responden siswa SMP Negeri 5 Makassar  yang mengisi angket
2)	Peneliti memberikan kuesioner penelitian dan mohon bantuan untuk mengisi kuesioner tersebut
3)	Peneliti mengambil kuesioner setelah diisi lengkap
Dalam hal ini angket yang digunakan, diharapkan dapat mengumpulkan data tentang minat belajar terhadap pendidikan  jasmani. Dalam penyusunan angket tersebut mengikuti langkah sebagai berikut:
a)	Tahap Persiapan
Hal-hal dilakukan peneliti pada tahap ini adalah mengidentifikasi indikator dari variabel yang akan diukur. Selanjutnya indikator tersebut peneliti mengubahnya ke dalam bentuk pertanyaan yang disertai dengan alternatif jawabn yang disediakan.
b)	Judge angket 
Untuk memperoleh kepastian dan keyakinan mengenai validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan khususnya yang menyangkut angket tersebut, maka instrument yang akan disusun di perlihatkan kepada dosen pembimbing sebagai seorang yang memiliki taraf kualifikasi ilmu yang memadai untuk memberikan penilaian secara langsung sehingga angket tersebut siap diuji cobakan.
c)	Uji coba angket
Dalam upaya mengungkapkadar validitas dan reliabilitas angket yang akan digunakan, maka angket tersebut diuji cobakan kepada responden/ siswa. Untuk mengetahui hasil uji coba tersebut, maka data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan tujuan untuk menentukan validitas dan reliabilitas  dengan menggunakan rumus indeks korelasi.
Uji coba instrumen atau angket tersebut dimaksudkan sebagai berikut:
(1)	Untuk mengetahui instrument itu dapat di administrasikan.
(2)	Untuk mengetahui apakah setiap butir pertanyaan ini dapat dibaca dan dipahami oleh subyek penelitian 
(3)	Untuk mengetahui ketepatan ukur dari instrument, yaitu validitas daripada instrument tersebut.

F.	Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian.Sebab dengan adanya analisis data, maka hipotesis yang ditetapkan bisa diuji kebenarannya untuk selanjutnya dapat diambil suatu kesimpulan.
Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu: Persiapan,tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian (Suharsimi, 2006:235)
1.	Persiapan 
Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lain mengecek sejauh mana atau identitas apa saja yang sangat diperlukan bagi pengolahan data lebih lanjut, mengecek kelengkapan data dan mengecek macam isian data.
2.	Tabulasi 
Sekumpulan data dan informasi yang diperoleh perlu disusun dalam satu bentuk pengaturan yang logis dan ringkas, dalam bentuk tabulasi.Langkah pertama dalam tabulasi ini adalah membuat klasifikasi.Skema klasifikasi pada umumnya sudah disusun sebelum semua data terkumpul, yang kemudian disempurnakan lagi sesudah semua data.Masuk ke dalam klasifikasi ini dibuat menurut ciri-ciri dan kebutuhan dari data itu sendiri.Sesudah dibuat skema klasifikasi, kasus-kasus individual atau item-item dari data itu dipisah-pisahkan dan dihitung menurut macam-macam kategorinya.
3.	Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Mengingat data yang diperoleh berwujud frekuensi, maka analisis statistik yang digunakan adalah program komputer statistik SPSS 20.




F = Frekuensi yang sedang dicari presentase
N = Jumlah / banyaknya individu
		(Anas Sudijono, 2009:43).
Adapun skala persentase kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut  :
1.	Interval persentase 81% -100% dikategorikan sangat tinggi
2.	Interval persentase 61% - 80% dikategorikan tinggi
3.	Interval persentase 41% - 60% dikategorikan sedang
4.	Interval persentase 20% -40% dikategorikan rendah
Interval persentase 0% - 20% dikategorikan sangat rendah
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 8 Makassar. Penelitian ini dilakukan pada Sabtu, 30 April 2018 dan diperoleh responden sebanyak 30 orang. Dari hasil di atas akan dideskripsikan sebagai berikut:
B. Pembahasan
Deskripsi hasil penelitian yang dilakukan tentang peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar diperoleh hasil bahwa peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada kategori sedang dengan 13 siswa atau 42%. Peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar yang berkategori sangat tinggi 3 siswa ata 10%, tinggi 5 siswa atau 16%, sedang 13 siswa atau 42%, rendah 8 siswa atau 26%, sangat rendah 2 siswa atau 6%. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa faktor ekstensik lebih besar peranannya dibandingkan dengan faktor instrinsik.Ada 3 butir soal yang menonjol dari faktor dari dalam dan faktor dari luar.Faktor dari dalam, yaitu nomor 7,8 dan 12 dengan pernyataan (10) Saya senang mengikuti pembelajaran penjas terkait permainan golorong karena dapat meningkatkan rasa bangga terhadap olahraga khas Makassar., (12) Saya mengikuti pembelajaran penjas terkait permainan golorong karena merupakan olahraga baru., (16) Saya mengikuti pembelajaran penjas terkait permainan golorong karena dapat meningkatkan rasa cinta sebagai warga makassar.. Sedangkan faktor yang menonjol dari luar, yaitu nomor 19,26 dan 30 denganpernyataan (19) Guru pendidikan jasmani sangat baik menjelaskan bahkan mempraktekkan permainan Golorong. (26) Saya mengikuti pembelajaran penjas terkait permainan golorong karena peralatannya tersedia,(30) Saya sangat bersungguh-sungguh memperhatikan ketika guru penjas menjelaskan tentang permainan Golorong.





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori sedang dengan 13 siswa atau 42%. Peningkatan minat belajar penjas dengan permainan golorong di SMP Negeri 8 Makassar yang berkategori sangat tinggi 3 siswa ata 10%, tinggi 5 siswa atau 16%, sedang 13 siswa atau 42%, rendah 8 siswa atau 26%, sangat rendah 2 siswa atau 6%.
B.	Saran
1.	Sekolah harus mampu memfasilitasi pembelajaran pendidikan jasmani secara umum dan terkhusus fasilitas permainan golorong maksimal agar tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai dengan maksimal.
2.	Sekolah harus mampu menumbuhkan minat belajar siswa denganmeningkatkan faktor – faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa.
3.	Dosen, guru dan atau yang berkapasitas dalam memajukan pendidikan secara umum melalui pendidikan jasmani harus terus mampu berinovasi dalam memperkaya wacana dalam bidang ilmu pendidikan jasmani,
4.	Pemerintah Kota Makassar harus terus mengelaborasi, memperbaiki, dan meningkatkan popularitas permainan golorong.
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